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2011-2015) 
Abstraksi 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, jumlah rapat komite audit dan jumlah 
rapat dewan direksi terhadap praktik pengungkapan sustainability report. Populasi 
penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-
2015. Total sampel penelitian adalah 32 perusahaan yang ditentukan dengan 
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi logistik.  Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap praktik pengungkapan sustainability report, 
sedangkan leverage, jumlah rapat komite audit dan jumlah rapat dewan direksi 
tidak berpengaruh terhadap praktik pengungkapan sustainability report. 
Kata kunci: sustainability report, profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran 
perusahaan, jumlah rapat komite audit, jumlah rapat dewan 
direksi. 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of  profitability, liquidity, leverage, 
company size, the number of audit committee meetings and the number of board 
meetings on sustainability report disclosure. The population of this research is 
manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2011-2015. The total 
sample is 32 companies were determined by purposive sampling. Data analysis 
use logistic regression. The results of this study indicate that factors 
characteristic of companies is profitability, liquidity and company size have effect 
on sustainability report disclosure, while leverage, number of audit committee 
meetings and the number of board meetings does not effect on sustainability 
report disclosure. 
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Keuntungan merupakan salah satu tujuan utama dari perusahaan. Namun, 
seiring berkembangnya zaman, perusahaan tidak hanya berorientasi untuk 
memaksimalkan laba. Perusahaan harus menyeimbangkan antara orientasi 
keuangan dan perbaikan lingkungan. Saat ini tujuan bisnis tidak hanya mencari 
keuntungan (profit), tetapi juga bertanggung jawab kepada masyarakat (people) 
dan bumi (planet). Ketiga konsep tersebut dikenal dengan konsep Tripple-P 
Bottom Line. Maksud dari konsep tersebut adalah bahwa kegiatan bisnis tidak 
hanya bertujuan menguntungkan perusahaan saja. Namun, aktivitas tersebut juga 
dapat memenuhi kesejahteraan masyarakat dan turut berkonstribusi dalam 
menjaga kelestarian lingkungan sekitar dengan cara mengungkapkan informasi 
substainability report (laporan keberlanjutan).  
 Di Indonesia, publikasi sustainability report (SR) masih bersifat voluntary, 
artinya perusahaan dengan sukarela menerbitkannya dan tidak ada aturan baku 
yang mewajibkan seperti halnya pada penerbitan financial reporting. Meskipun 
demikian, minat perusahaan dalam mengungkapkan sustainability report tidak 
berkurang.  
 Profitabilitas perusahaan merupakan indikator pengelolaan manajemen 
perusahaan yang baik, sehingga manajemen akan cenderung mengungkapkan 
lebih banyak informasi ketika ada peningkatan profitabilitas perusahaan. Semakin 
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan semakin besar pula 
pengungkapan informasi sosial. 
 Likuiditas sebagai rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
jangka pendek dengan melihat aktiva lancar perusahaan terhadap hutang 
lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Untuk 
menambah kepercayaan dan image positif, perusahaan harus mempublikasikan 
informasi tambahan yang merepresentatifkan kegiatan perusahaan yang peduli 
terhadap tanggungjawab sosial dan lingkungan 
 Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya baik jangka pendek maupun jangka panjang jika suatu perusahaan 
dilikuidasi. Perusahaan dalam mempublikasikan sustainability report memerlukan 
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waktu yang panjang dan biaya yang cukup besar sehingga perusahaan akan 
mengurangi tingkat pengungkapan laporan yang bersifat sukarela terlebih terpisah 
dari annual report. 
 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata–rata total penjualan dan rata–
rata total aktiva. Semakin besar perusahaan semakin memiliki kecenderungan 
untuk mengungkap informasi lebih banyak, sehingga semakin mungkin untuk 
melakukan praktik pengungkapan sustainability report. 
 Komite audit memiliki tugas dalam pengawasan auditor, memastikan 
manajemen melakukan tindakan korektif yang tepat terhadap hukum dan regulasi. 
Melalui jumlah pertemuan, komite audit semakin mampu mendorong manajemen 
untuk melakukan praktik pengungkapan sustainability report sebagai media 
komunikasi perusahaan dengan stakeholder dalam rangka memperoleh legitimasi 
melalui pelaksanaan good corporate governance 
 Pengertian direksi menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1995 (UUPT) 
pasal 1 ayat 4 adalah bagian perseroan yang bertanggung jawab penuh terhadap 
kepengurusan perseroan untuk kepentingan dan tujuan perseroan serta mewakili 
perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan, sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Semakin tinggi frekuensi rapat antara anggota dewan 
direksi, mengindikasikan semakin seringnya komunikasi dan koordinasi antar 
anggota sehingga lebih mempermudah untuk mewujudkan good corporate 
governance. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015. Berdasarkan data yang ada di 
website BEI tertanggal 31 Desember 2015, sebanyak 142 perusahaan tercatat 
didalamnya. Pemilihan sampel yang menggunakan metode purposive sampling. 
Pada penelitian ini sampel yang diambil dengan kriteria sebagai berikut: (1) 
Perusahaan manufaktur yang mengeluarkan annual report berturut-turut selama 
periode tahun 2011-2015. (2) Perusahaan yang menampilkan data lengkap yang 
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dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik perusahaan dan good corporate 
governance. (3) Perusahaan yang memiliki laba pada laporan keuangan tiap 
tahunnya. (4) Perusahaan yang laporan keuangannya yang disajikan dalam mata 
uang rupiah. 
Definisi dan Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
Praktik Pengungkapan Sustainability Report 
Praktik pengungkapan sustainability report merupakan pelaporan yang 
berisi praktik dalam mengukur dan mengungkapkan aktivitas ekonomi, sosial dan 
lingkungan perusahaan, sebagai tanggung jawab kepada stakeholder internal dan 
eksternal mengenai kinerja organisasi dalam mewujudkan tujuan pembangunan 
berkelanjutan GRI (2006) dalam Hasanah et al (2014). Variabel ini diukur dengan 
menggunakan variable dummy, nilai 1 untuk perusahaan yang melakukan praktik 
pengungkapan sustainability report dan 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan 
praktik pengungkapan sustainability report. 
Variabel Independen 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham 
Aniktia dan Khafid (2015). Pengukuran variabel profitabilitas ini  menggunakan 
ROA (Return on Asset). Dengan menggunakan rumus: 
ROA (Return on Asset)  = 
                        
           
 
Likuiditas 
Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
jangka pendek dengan melihat aktiva lancar perusahaan terhadap hutang 
lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan) Suryono dan 
Pratiwi (2011).. Variabel ini diukur dengan Current Ratio. Dengan menggunakan 
rumus: 
Current Ratio = 
             






 Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya baik jangka pendek maupun jangka panjang jika suatu perusahaan 
dilikuidasi Suryono dan Pratiwi (2011). Variabel leverage dalam penelitian ini 
diukur dengan  menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Dengan menggunakan 
rumus: 
Debt to Equity Ratio (DER)=
          
             
 
Ukuran Perusahaan 
 Ukuran Perusahaan mengambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-
rata total aktiva Hasanah et al. (2014).. Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini 
diukur dengan nilai log of total asset yang dimiliki oleh masing-masing 
perusahaan. Dengan menggunakan rumus: 
Size = log of total asset 
Jumlah Rapat Komite Audit  
 Jumlah rapat akan mencerminkan keefektifan dalam komunikasi dan 
koordinasi antara anggota komite audit untuk mewujudkan good corporate 
governance. Variabel komite audit dalam penelitian ini diproksikan dengan 
jumlah rapat komite audit selama 1 tahun, dengan menggunakan rumus:   
                                             
Jumlah Rapat Dewan Direksi 
 Menurut UU PT No.1 Tahun 1995, dewan direksi merupakan bagian dari 
peseroan yang bertanggung jawab penuh terhadap kepengurusan perseroan untuk 
kepentingan dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam maupun 
di luar pengadilan Hasanah et al. (2014).. Variabel dewan direksi dalam penelitian 
ini diproksikan dengan jumlah rapat dewan direksi selama 1 tahun. Dengan 
menggunakan rumus: 
                                             
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode regresi logistic (logistic regression). 
Regresi logistik dipilih karena dalam penelitian ini variabel bebas merupakan 
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kombinasi antara variable metric dan non-metric, dan variabel terikat merupakan 
variable dichotomous yaitu bersifat dummy (mempublikasikan Sustainability 
report dan tidak mempublikasikan Sustainability report). Model persamaan 
regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
D (KODE) = α + β1(ROA) + β2(CR) + β3(DER) + β4(SIZE) + β5(TKA) + 
β6(TDD) + ɛ  
Keterangan: 
D (KODE) = indeks pengungkapan SR perusahaan, dimana 1 jika mengungkapkan      
SR, 0 jika tidak mengungkapkan SR 
α = konstanta 
β = koefisien regresi 
ROA = Profitabilitas 
CR = Likuiditas  
 DER = Leverage  
SIZE = Ukuran perusahaan  
TKA = Jumlah rapat komite audit. 
TDD = Jumlah rapat dewan direksi. 
ε = Error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kelas Frequency 
 Perusahaan yang mengungkapakan sustainability report sebanyak 117 
perusahaan atau 73,6%, sedangkan perusahaan yang tidak mengungkapkan 
sustainability report sebanyak 42 perusahaan atau 26,4%. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata perusahaan terdaftar di BEI belum melakukan praktik 
pengungkapan sustainability report sebagai bentuk laporan sukarela yang 
disajikan secara terpisah dari annual report. 
Uji Kelayakan Model Regresi 
Nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit sebesar 9,708  
dengan probabilitas signifikansi 0,286 lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol tidak dapat ditolak yang berarti bahwa model 
 7 
 
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan bahwa model 
diterima (model fit) karena sesuai dengan data observasinya. 
Overall Model Fit 
 Nilai statistik -2 Log L yaitu tanpa variabel hanya konstan saja sebesar 
183,599 setelah dimasukkan 6 variabel baru, maka nilai -2 Log L turun menjadi 
100,293 atau terjadi penurunan sebesar 83,306. Penurunan ini signifikan atau 
tidak dapat dibandingkan dengan df (selisih df dengan konstan saja dan df dengan 
6 variabel independen). Df1 = (n-k) 159 dan df2 = 159-6 =153, jadi selisih df 
=159-153=6. Berdasarkan tabel percentage points of the t distribution dengan df = 
6 didapat angka 2,447. Oleh karena 83,306 lebih besar dari nilai tabel (2.447), 
maka dapat dikatakan bahwa selisih penurunan -2 Log L signifikan. Hasil ini 
berarti penambahan variabel profitabilitas (return on asset), likuiditas (current 
ratio), leverage (debt equity ratio), ukuran perusahaan (log of  total asset) dan 
jumlah rapat komite audit, jumlah rapat dewan direksi, dan kedalam model 
memperbaiki model. 
Koefisien Determinasi (Nagelkarke R Square) 
 Nilai Cox Snell R Square sebesar 0,408 dan nilai Nagelkerke R² adalah 
0,595. Hasil ini berarti bahwa variabilitas variabel dependen (sustainability 
report) yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen (profitabilitas, 
likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, jumlah rapat komite audit dan jumlah 
rapat dewan direksi) sebesar 59,5%. 
Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
Profitabilitas dan praktik pengungkapan sustainability report 
 Variabel profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) 
memiliki signifikansi sebesar 0,000. Angka ini lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% (0,05). Maka, H0 ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap praktik pengungkapan 
sustainability report. Perusahaan dengan kemampuan kinerja keuangan yang baik, 
akan memilki kepercayaan tinggi dalam memberikan informasi kepada 
stakeholder-nya karena mampu menunjukkan kepada mereka bahwa perusahaan 
dapat memenuhi harapan mereka terutama investor dan kreditor. Perusahaan 
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dengan tingkat profitabilitas tinggi akan mendorong para manajer melakukan 
pengungkapan informasi yang lebih untuk meyakinkan investor dan kreditor 
terhadap profitabilitas perusahaan termasuk pengungkapan sustainability report.  
Likuiditas dan praktik pengungkapan sustainability report 
 Variabel likuiditas yang diukur dengan current ratio memiliki signifikansi 
sebesar 0,004. Angka ini lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05). Maka, Ho 
ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
signifikan terhadap praktik pengungkapan sustainability report. Perusahaan yang 
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi merupakan gambaran keberhasilan 
perusahaan dalam  membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya tepat 
waktu. Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan yang kredibel sehingga 
menciptakan image positif dan kuat melekat pada perusahaan. Salah satu bentuk 
apresiasi yang ditunjukkan perusahaan untuk menambah kepercayaan dan image 
positif adalah perusahaan mempublikasikan informasi tambahan yang 
merepresentatifkan kegiatan perusahaan yang peduli terhadap tanggungjawab 
sosial dan lingkungan.  
Leverage dan praktik pengungkapan sustainability report 
 Variabel leverage yang diukur dengan debt equity ratio (DER) memilki 
signifikansi sebesar 0,145 Angka ini lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
Maka, H0 diterima dan Ha ditolak yang menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap praktik pengungkapan sustainability report. Alasan 
pertama, karena sudah terjadi hubungan yang baik antara perusahaan dengan 
debtholders, yang mengakibatkan debtholders tidak terlalu memperhatikan rasio 
leverege perusahaan.  Alasan yang kedua, keputusan untuk mengungkapkan 
informasi sosial akan diikuti pengeluaran untuk pengungkapan yang dapat 
menurunkan pendapatan. Oleh karena itu, pihak manajer berupaya mengurangi 
biaya-biaya (termasuk pengungkapan sosial dan lingkungan) agar kinerja 
keuangan menjadi bagus. Perusahaan dengan leverage tinggi lebih memilih untuk 





Ukuran perusahaan dan praktik pengungkapan sustainability report 
 Variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan log to total asset 
memiliki signifikansi sebesar 0,000. Angka ini lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% (0,05). Maka, Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap praktik pengungkapan sustainability 
report. Perusahaan besar akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih 
luas, sebagai upaya untuk mengurangi asimetri informasi dan biaya keagenan 
perusahaan.  Semakin besar suatu perusahaan, maka akan semakin mendapat 
perhatian dari para stakeholder. Dalam hal tersebut, perusahaan berupaya untuk 
mendapatkan legitimasi dari para stakeholder dengan mengungkapakan informasi 
yang lebih, baik bersifat wajib maupun sukarela. Perusahaan yang memiliki 
ukuran yang besar cenderung akan memiliki tuntutan informasi yang lebih tinggi 
daripada perusahaan yang berukuran lebih kecil oleh stakeholdersnya. Jumlah 
rapat komite audit dan praktik pengungkapan sustainability report 
 Variabel komite audit yang diukur dengan jumlah rapat komite audit 
memiliki signifikansi sebesar 0.313. Angka ini lebih besar dari taraf signifikansi 
5% (0,05). Maka, Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa jumlah 
rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik pengungkapan 
sustainability report. Frekuensi sebarapa sering pertemuan yang dilakukan oleh 
komite audit tidak dapat memberikan peran perusahaan dalam pengungkapaan 
sustainability report. Disamping itu, komite audit tidak berperan dalam 
pengungkapan sustainability report mengindikasikan bahwa rapat komite audit 
dilakukan hanya untuk memenuhi ketentuan perusahaan dalam mewujudkan good 
corporate governance. Dan komite audit dibentuk dengan tujuan utama untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, dalam setiap 
pertemuannya komite audit lebih fokus pada kualitas laporan keuangan daripada 
sustainability report yang bersifat voluntary. 
Jumlah rapat dewan direksi dan praktik pengungkapan sustainability report 
 Variabel dewan direksi yang diukur dengan jumlah rapat dewan direksi 
memiliki signifikansi sebesar 0.890. Angka ini lebih besar dari taraf signifikansi 
5% (0.05). Maka, Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa angka 
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jumlah rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap praktik pengungkapan 
sustainability report. Hal ini terjadi karena jalannya rapat yang dilakukan kurang 
efektif, dan  adanya dominasi suara dari anggota dewan direksi yang 
mementingkan kepentingan pribadi atau kelompok sehingga mengesampingkan 
kepentingan perusahaan itu sendiri. Rendahnya emiten dalam menerapkan GCG 
sehingga frekuensi rapat tidak mencerminkan komunikasi yang baik dalam 
keterbukaan informasi seperti sustainability report. Rapat dewan direksi 





Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Rasio Profitabilitas (ROA), Rasio Likuiditas (CR), dan Rasio 
Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh signifikan terhadap praktik 
pengungkapan sustainability report, sedangkan Rasio Leverage (DER), Jumlah 
Rapat Komite Audit (TKA), dan Jumlah Rapat Dewan Direksi (TDD) tidak 
berpengaruh terhadap praktik pengungkapan pengungkapan sustainability report. 
Keterbatasan 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya: (1) Hanya memfokuskan 
pada perusahaan manufaktur sehingga penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk 
semua jenis perusahaan. (2) Penelitian ini tidak mengakomodasi kualitas 
pelaporan sustainability report. (3) Hanya menggunakan variabel profitabilitas, 
leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan sebagai karakteristik perusahaan, serta 
hanya menggunakan variabel jumlah rapat komite audit, dan jumlah rapat dewan 
direksi sebagai corporate governance. 
Saran 
Berdasarkan beberapa keterbatasan yang telah disampaikan, maka 
diberikan saran untuk peneliti selanjutnya: (1) Diharapkan memperluas sampel 
perusahaan tidak hanya dalam perusahaan manufaktur saja. (2) Diharapkan 
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memperhatikan luas pengungkapan serta kualitas dari isi sustainability report. (3) 
Diharapkan dapat menggunakan pengukuran variabel yang berbeda. 
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